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Abstrak: Penggunaan teknologi dan internet dalam pembelajaran telah mengalami peningkatan untuk
kepentingan pembelajaran. Internet dapat digunakan untuk mengoperasikan alat dari jarak jauh dengan
teknologi modern Internet of Things (l1oT) yang dikembangkan dalam media pembelajaran elektronika.
Penelitian ini merancang Trainer Arduino Wemos D1 dengan memanfaatkan Internet of Things (loT)
untuk pembelajaran teknologi elektronika. Tujuan dari penelitian ini untuk merancang trainer Arduino
Wemos D1 berbasis Internet of Things (10T) dan dapat digunakan pada mata Kuliah Dasar Pemrograman
agar mahasiswa dapat mempelajari mengenai penggunaan Internet of Things (IoT). Penelitian ini
menggunakan metode Research and Development (R & D) dengan model pengembangan ADDIE.
Melalui model pengembangan ADDIE (Analyse, Design, Development, Implementation dan Evaluation)
penelitian ini berhasil merancang Trainer Arduino Wemos D1 yang terdiri dari menghidupkan LED
dengan pushbutton dan Blynk, jarak parkir menggunakan sensor Ultrasonik Output LCD, Buzzer dan
terhubung ke Blynk, monitoring suhu dan kelembaban menggunakan sensor DHT11 dengan Output LCD,
Kipas DC dan Blynk, dan alarm anti maling berdasarkan gerakan tangan menggunakan sensor PIR dengan
Output LCD, Buzzer, LED dan Blynk. Keberhasilan penelitian ini dalam merancang Trainer Arduino
Wemos D1 dapat menjadi alternatif pembelajaran dan praktikum pada mata kuliah Dasar Pemrograman.

Kata Kunci: Arduino Wemos D1, Media Pembelajaran, Trainer, Internet of Things (1oT)
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan telah banyak menghasilkan
inovasi baru guna menunjang proses pembelajaran. Upaya peningkatan pembelajaran
terus dilakukan agar kualitas pendidikan terus berkembang. Perkembangan teknologi
dalam pendidikan di Indonesia sudah cukup maju dengan adanya pemanfaatan
pengembangan media pembelajaran, meningkatkan kualitas pembelajaran dan upaya
untuk mengatasi ketimpangan akses pendidikan (Hidayatullah dkk., 2023). Dari
penjelasan tersebut salah satu faktor perkembangan teknologi di bidang pendidikan ada
pada media pembelajaran. Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan untuk
mencapai tujuan pendidikan yakni Trainer. Trainer pada perkembangan teknologi
elektronika sekarang setidaknya sudah mencakup Internet of Things (IoT) dimana suatu
benda atau alat dapat dioperasikan dari jarak jauh melalui internet.

Berdasarkan hasil wawancara dengan dosen mata kuliah Dasar Pemrograman
bahwa media pembelajaran yang digunakan hanya simulasi arduino menggunakan
website tinkercad, software Arduino IDE dan Trainer Arduino Uno, belum
menggunakan Trainer yang sudah dilengkapi modul Wi-Fi seperti Arduino Wemos D1.
Sehingga dalam penggunaan Trainer Arduino Wemos D1 dapat menambah pengetahuan
dalam penggunaan Internet of Things (loT). Pada Program Studi Pendidikan Teknik
Elektro juga belum memiliki Trainer Arduino Wemos D1 untuk praktikum Internet of
Things (1oT).

Rancang bangun Trainer Arduino Wemos D1 ini penting untuk dilakukan
mengingat penelitian sebelumnya yang juga berkaitan dengan penggunaan Trainer
Arduino Wemos D1 yang dapat digunakan dalam pembelajaran. Sebuah Trainer yang
menggunakan mikrokontroler Arduino Uno R3 dimana Arduino jenis ini belum
dilengkapi dengan modul Wi-Fi sehingga belum memadai untuk digunakan sebagai
media pembelajaran mengenai Internet of Things (1oT) (Ansori dkk., 2022). Trainer
yang sudah menggunakan Internet of Things (IoT) dengan kontroler ESP8266, namun
hanya menggunakan 2 sensor, papan yang digunakan kecil sehingga kurang menarik
minat untuk digunakan dalam praktikum dan juga trainer sudah jadi tinggal
mengunggah program saja merupakan hasil dari (Banjardana dkk., 2023).

Trainer merupakan kumpulan komponen dan alat yang sebenarnya atau duplikasi
yang dapat memberikan pengalaman dan pengetahuan secara langsung terhadap peserta
didik dalam proses pembelajaran didalam kelas (Aswardi dkk., 2019). Lalu Trainer
merupakan satu set peralatan di laboratorium yang dapat digunakan sebagai media
pembelajaran gabungan antara model kerja dan mock-up. Model mock-up merupakan
suatu penyerderhanaan susunan bagian pokok dari suatu proses atau sistem yang rumit
(Hidayat & Supriyanto, 2021). Jadi Trainer merupakan sebuah alat peraga yang
berbentuk nyata dan dapat digunakan untuk praktikum agar dapat memeberikan
pengalaman dalam menggunakannya.

Berdasarkan hasil observasi tersebut, peneliti mempunyai solusi atas
permasalahan pada mata kuliah Dasar Pemrograman yaitu rancang bangun Trainer
Arduino Wemos D1. Komponen yang ada pada Trainer Arduino Wemos D1 sudah
meliputi beberapa input sensor seperti sensor suhu, sensor ultrasonik, sensor PIR, Push
Button, lalu untuk outputannya menggunakan LCD, LED, Buzzer, relay dan kipas DC,
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sehingga praktikan tahu mengenai kegunaan input sensor dan outputnya. Selain itu
dengan Trainer ini praktikan mudah untuk menggunakannya hanya dengan
menghubungkan kabel jumper dari Arduino Wemos D1 ke sensor atau outputnya,
kemudian mengunggah program dari laptop menggunakan software Arduino IDE
kemudian diunggah ke Arduino Wemos D1 menggunakan kabel mikro USB.

Arduino Wemos D1  merupakan sebuah perangkat modul WiFi berbasis
mikrokontroller ESP8266 yang memiliki fungsi tidak jauh beda dengan arduino, hanya
saja perbedaan antara arduino dengan Arduino Wemos D1 terletak pada penggunaan
Internet of Things (1oT) (Saputro dkk., 2021). Arduino Wemos D1 merupakan sebuah
alat yang dapat digunakan untuk memprogram suatu alat elektronika dan sudah bisa
terkoneksi dengan internet sehingga dapat digunakan untuk Internet of Things (loT)
(Kusuma & Mulia, 2018). Arduino Wemos D1 merupakan sebuah mikrokontroler yang
sudah terdapat modul WiFi didalamnya sehingga dapat digunakan untuk keperluan
Internet of Things (loT).

Internet of Things (lIoT) merupakan sebuah konsep yang bertujuan untuk
memperluas manfaat penggunaan internet yang dihubungkan secara terus-menerus pada
sebuah perangkat elektronik dan dapat dikendalikan dari jarak jauh melalui smartphone
(Restyawan dkk., 2017). Internet of Things (loT) sudah banyak digunakan dalam segala
bidang di kehiudupan sehari-hari.

Tujuan penelitian ini adalah merancang trainer Arduino Wemos D1 untuk
digunakan pada mata kuliah Dasar Pemrograman agar mahasiswa di program studi
Pendidikan Teknik Elektro Universitas PGRI Madiun dapat memahami pengaplikasian
dan penggunan Arduino Wemos D1 untuk kebutuhan Internet of Things (l1oT). Selain
hal tersebut ditujukkan untuk menambah koleksi trainer agar koleksi alat praktikum di
Program Studi Pendidikan Teknik Elektro dapat bertambah sehingga semakin banyak
praktikum yang dapat dilakukan oleh mahasiswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R & D) dengan
model pengembangan yang digunakan adalah ADDIE (Analyse, Design, Development,
Implementation dan Evaluation). metode penelitian dan pengembangan (Research and
Development) adalah metode penelitian yang digunakan untuk membuat suatu produk
dan menguji validasi produk tersebut (Laraphaty dkk., 2021). Pada model
pengembangan ADDIE (Analyse, Design, Development, Implementation dan
Evaluation) sudah disesuaikan dengan kebutuhan dalam pelaksanaan penelitian ini.
Adapun prosedur dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1 :

Analysis Design Uji Trainer
(Analisis) (Perancangan) Arduino Wemos

m1

Evaluation

V4 PPN PP

Gambar 1. Prosedur penelitian rancang bangun trainer arduino wemos D1
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Pada Gambar 1 menjelaksan mengenai tahapan dalam peneltian ini, adapun

penjelasan setiap tahapan sebagai berikut :

1) Analysis (Analisis)
Analisis bertujuan untuk mengumpulkan data mengeani kebutuhan terkait produk
yang akan dibuat dengan mewawancarai dosen yang mengampu mata kuliah Dasar
Pemrograman. Selain mengumpulkan data dengan wawancara, peneliti juga
mengamati alat peraga atau trainer yang ada di laboratorium Program Studi
Pendidikan Teknik Elektro Universitas PGRI Madiun.

2) Design (Perancangan)
Dalam perancangan ditujukan untuk merancang trainer Arduino Wemos D1 ada 2
tahap yang harus dilakukan dalam perancangan ini adalah tahap perancangan tata
letak komponen yang akan digunakan dalam trainer Arduino Wemos d1 agar
seluruh komponen dapat terteata dengan rapi sehingga menarik ketika dilihat dan
tahap perakitan pada komponen yang ada pada trainer Arduino Wemos D1 agar
keseluruhan komponen dapat terhubung saat digunakan, adapun trainer Arduino
Wemos d1 ini memiliki 4 projek yang harus dirancang. 4 projek tersebut adalah
projek menyalakan LED menggunakan push button dan Blynk, lalu projek jarak
parkir menggunakan sensor ultrasonik dengan output LCD, Buzzer dan terhubung
Blynk, selanjutnya projek monitoring suhu dan kelembaban menggunakan sensor
DHT11 dengan output LCD, kipas DC dan Blynk, yang terakhir alarm anti maling
berdasarkan gerakan dan terhubung dengan Blynk.

3) Uji Trainer Arduino Wemos D1
Uji trainer dilakukan untuk pengambilan data pada trainer Arduino Wemos D1
meliputi beberapa komponen yang digunakan dala trainer agar dapat dijadikan
acuan dalam penelitian ini. Selain itu uji trainer Arduino Wemos D1 juga bertujuan
untuk mengetahui apakah ada kendala yang terjadi selama pengujian berlangsung.

4) Evaluation (Evaluasi)
Evaluasi ditujukan untuk melakukan perbaikan jika pada saat pengujian trainer
Arduino Wemos D1 terdapat kendala yang dialami seperti kesalahan pada program
atau kesalahan pada komponen yang sudah dirangkai. Oleh karena itu evaluasi
penting untuk dilakukan agar trainer Arduino Wemos D1 dapat digunakan secara
maksimal.

HASIL PENELITIAN
Perancangan Trainer Arduino Wemos D1

Rancang bentuk trainer arduino wemos D1 yang dibuat dari akrilik berbentuk
sebuah box dengan dilubangi pada akrilik untuk diisi komponen yang akan digunakan,
trainer ini terdiri dari 4 projek yang disatukan menjadi trainer Arduino Wemos D1
berbasis Internet of Things (IoT). Gambar 2 menunjukkan Trainer Arduino Wemos D1.
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Gambar 2. Trainer Ardumo Wemos D1

Pada Gambar 2 merupakan hasil perakitan trainer Arduino Wemos D1 dan
terdapat beberapa komponen yang dapat digunakan untuk kegiatan praktikum.
Komponen yang digunakan dalam trainer arduino wemos D1 terdiri dari Arduino
wemos D1, LCD, LED, relay, kipas DC, push button, buzzer, sensor DHT11, sensor
ultrasonik dan socket banana. Adapun dari beberapa komponen tersebut dapat menjadi
4 projek dimana projek pertama menyalakan LED dengan push button dan Blynk, projek
kedua jarak parkir dengan sensor ultrasonik terhubung dengan Blynk, projek ketiga
monitoring suhu dan kelembaban dengan sensor DHT11 dengan terhubung dengan
Blynk, dan projek keempat yaitu alarm anti maling berdasarkan gerakan dengan
menggunakan sensor PIR.

Pengujian Trainer Arduino Wemos D1
Setelah melakukan perancangan dan perakitan maka selanjutnya melakukan
pengujian projek pada trainer arduino wemos D1 yang dirangkai di trainer kemudian
cek program yang dihubungkan menggunakan kabel micro USB ke laptop untuk
mengupload data program yang sudah dibuat. Adapun hasil pengujian dari trainer
arduino wemos D1 dapat dilihat pada data berikut ini.
1. Pengujian Projek 1
Pengujian Projek pertama tentang menyalakan LED menggunakan Push
button dan Blynk. Dimana projek ini diuji untuk menyalakan LED dengan push
button dan platform Blynk yang telah diprogram pada software Arduino IDE lalu
memasang kabel jumper pada trainer arduino wemos D1 kemudian diupload ke
Trainer Ardumo Wemos D1 menggunakan kabel micro USB.

Gambar 3. Hasil pengujian project 1 menyalakan LED
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Pada Gambar 3 merupakan hasil pengujian dari projek pertama mengenai
menyalakan LED dengan push button dan terhubung Blynk sudah dapat
dipraktekan dengan tidak ada kendala yang dialami saat menguji program pada
projek pertama untuk menyalakan LED dengan Push Button dan Blynk.

Tabel 1. Hasil pengujian projek menyalakan LED dengan pushbutton dan Blynk
Kondisi

No Push Button Blynk Keterangan
1 ON OFF LED Hidup
2 OFF OFF LED Mati
3 ON ON LED Hidup
4 OFF ON LED Hidup
5 ON OFF LED Mati
6 OFF OFF LED Mati

Pada Tabel 1 menunjukkan kondisi LED pada saat push button ON dan Blynk
OFF maka LED menyala, lalu jika push button ditekan OFF dan Blynk OFF maka LED
mati dan jika Blynk ON lalu push button OFF maka LED hidup, ada perbedaan kondisi
antara push button dengan Blynk ini disebabkan oleh belum sinkron antara push button
dengan switch yang digunakan pada Blynk untuk saklar yang terhubung dengan internet.

2. Pengujian Projek 2
Pada projek kedua ini menggunakan sensor ultrasonik untuk mendeteksi
sebuah jarak benda jika jarak benda kurang dari jarak yang telah ditentukan pada
program sensor ultrasonik maka buzzer akan berbunyi lalu pada LCD dan Blynk
akan menunjukkan jarak benda tersebut.

Jarak Parkir

s

52

Gambar 4. Hasil pengujian project 2 jarak parkir dengan sensor

Pada Gambar 4 menunjukkan pengujian projek 2 jarak parkir dengan sensor
ultrasonik menampilkan jarak benda sebesar 52 cm pada LCD di trainer arduino wemos
D1 sesuai dengan pembacaan dari sensor ultrasonik, kemudian pada Blynk juga
menampilkan hasil pembacaan dari sensor ultrasonik sebesar 52 cm.

Tabel 2. Hasil pengujian projek 2 jarak parkir dengan sensor Ultrasonik

No Jarak minimal  Jarak benda LCD Blynk Keterangan
1 15cm 52cm 52cm 52cm Buzzer diam
2 15cm 45cm 45cm 45cm Buzzer diam
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3 15cm 25cm 25cm 25cm Buzzer diam
4 15cm 18cm 18cm 18cm Buzzer diam
5 15cm 14cm 14cm 14cm Buzzer bunyi
6 15cm 10cm 10cm 10cm Buzzer bunyi

Tabel 2 menunjukkan sensor ultrasonik diprogram untuk mendeteksi jarak
benda maksimal pada jarak 1000cm dan minimal pada jarak 15 cm, jika benda
kurang dari 15 cm maka buzzer akan berbunyi, untuk LCD dan Blynk digunakan
untuk menampilkan nilai dari jarak benda, dan ketika sensor ultrasonik
mendeteksi jarakbenda lebih dari 15cm maka buzzer tidak berbunyi lalu LCD dan
Blynk akan menampilkan hasil pembacaan sensor ultrasonik.

Pengujian Projek 3

Projek ketiga ini menggunakan sesnsor DHT11 yang digunakan untuk
mendeteksi suhu dan kelembaban pada suatu ruangan, jika suhu ruangan lebih
dari 31°C maka kipas DC akan menyala dan suhu ruang kurang dari 31°C maka
kipas DC akan berhenti menyala, untuk LCD dan Blynk untuk menampilkan suhu
dan kelembaban ruang hasil dari pembacaan sensor DHT11.

MONITORING SUHU

N
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Gambar 5. Hasil pengujian project 3 monitoring suhu dan kelembaban
Gambar 5 merupakan hasil dari pengujian monitoing suhu dengan sensor DHT11

dimana sensor tersebut dapat mendeteksi suhu dan kelembaban suatu ruangan. Pada
gambar di atas dapat dilihat pada LCD menampilkan hasil dari pembacanan sensor
DHT11 vyaitu kelembaban ruang sebesar 64% dan suhu ruang sebesar 33°C dengan
terbacanya suhu ruang pada sensor DHT11 sebesar 33°C maka kipas DC akan menyala
untuk mendiginginkan ruangan tersebut. Kemudian jika suhu kurang dari 31°C maka
kipas akan berhenti menyala dan LCD akan menampilkan nilai yang sama dengan
pembacaan sensor DHT11. Lalu pada Blynk digunakan untuk monitoring suhu dan
kelembaban, gambar di atas menunjukkan hasil pembacaan sensor suhu sebesar 33°C
dan kelembaban sebasar 64% melalui platform Blynk yang dapat diakses melalui
jaringan internet.

Tabel 3. Data hasil pengujian projek 3 monitoring suhu dan kelembaban

No Suhu Ruang LCD Blynk Keterangan
1 34°C 34°C 34°C Kipas Menyala
2 34°C 34°C 34°C Kipas Menyala
3 33°C 33°C 33°C Kipas Menyala
4 32°C 32°C 32°C Kipas Menyala
5 32°C 32°C 32°C Kipas Menyala
6 31°C 31°C 31°C Kipas Mati
7 30°C 30°C 30°C Kipas Mati
8 30°C 30°C 30°C Kipas Mati
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Tabel 3 merupakan data hasil dari pengujian projek ketiga monitoring suhu dan
kelembaban dimana pada saat suhu ruang terdeteksi 34°C maka pada LCD akan
menampilkan nilai 34°C dan di Blynk juga akan menampilkan nilai yang sama, pada
kipas akan menyala disebabkan oleh suhu ruang yang mencapai di atas suhu yang sudah
diprogram pada Arduino IDE. Kipas akan mati ketika suhu ruang berada di suhu 31°C
kebawah.

4.  Pengujian Projek 4
Projek keempat yaitu alarm anti maling berdasarkan gerakan yang
menggunakan sensor PIR dimana sensor PIR jika mendeteksi keberadaan
seseorang berdasarkan gerakan maka buzzer akan berbunyi dan LED akan
menyala lalu pada LED di Blynk juga akan menyala jika mendeteksi keberadaan
seseorang dari gerakan.

Gambar 6. Hasil penguijian project keempat ketika tidak ada
Gambar 6 menunjukkan hasil dari pembacaan sensor PIR ketika tidak ada
pergerakan dari manusia di depan sensor maka pada LCD akan menampilkan “Tak Ada
Gerakan” lalu LED merah tidak menyala dan buzzer tidak berbunyi maka tidak ada
seseorang didepan sensor.

Peringatan Ada Maling

&

Gambar 7. Hasil pengujian project keempat ketika ada gerakan

Gambar 7 menunjukkan hasil dari pembacaan sensor PIR ketika ada pergerakan
dari manusia di depan sensor maka pada LCD akan menampilkan “Ada Gerakan” lalu
LED merah akan menyala dan buzzer berbunyi maka ada seseorang didepan sensor.

Tabel 4. Data hasil pengujian projek keempat alarm anti maling berdasarkan gerakan

No Aktivitas Blynk LED LCD Buzzer LED
1 Tidak ada gerakan OFF Tak ada Gerakan Diam OFF
2 Ada gerakan ON Ada Gerakan Bunyi ON
3 Adagerakan ON Ada Gerakan Bunyi ON
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4  Tidak ada gerakan OFF Tak ada Gerakan Diam OFF

5 Ada gerakan ON Ada Gerakan Bunyi ON

Berdasarkan tabel 4 hasil pengujian di atas jika tidak ada pergerakan di depan
sensor PIR makan LED Blynk akan OFF, lalu LCD menampilkan “Tak Ada Gerakan”,
buzzer diam dan LED pada trainer akan ON. Selanjutnya jika ada gerakan di depan
sensor PIR maka Blynk LED akan ON, lalu LCD akan menampilkan “Ada Gerakan”,
buzzer akan berbunyi dan LED pada trainer akan ON.

PEMBAHASAN

Perancangan dari trainer arduino wemos D1 sudah disesuaikan dengan desain
awal. Untuk pemasangan komponen pada trainer sudah mengikuti dari desain awal dan
untuk lubang pada akrilik menyesuaikan dari desain. Untuk perakitan komponen juga
sudah terhubung pada komponennya masing-masing. Pembuatan program untuk empat
projek sudah dilakukan dan pada saat uji coba setiap projek sudah berhasil dilakukan
dengan baik.

Berdasarkan hasil uji coba projek yang sudah dilakukan untuk seluruh project
sudah dapat dipraktikkan dengan baik dan sudah berjalan sesuai program. Adapun
kendala yang dialami pada jaringan internet yang digunakan dapat mempengaruhi
pengiriman sinyal dari sensor ke Blynk. Kendala pada saat menyalakan lampu ada pada
jaringan internet dimana ketika akan menyalakan pada 15 meter ketika internet tidak
stabil lampu tidak langsung menyala harus menungu beberapa saat (Alamsyah dkk.,
2022). Berdasarkan hal tesebut dapat diartikan jaringan internet juga sangat
berpengaruh dalam pengiriman sinyal sensor ke Blynk.

SIMPULAN

Rancang bangun Trainer Arduino Wemos D1 sudah berhasil dirancang. Trainer ini
dikemas dalam box akrilik yang terdiri dari beberapa komponen seperti Arduino Wemos D1,
LED, LCD, Buzzer, kipas DC, Sensor PIR, Sensor Ultrasonik, Sensor DHT11, Push Button, dan
Relay.

Keterbatasan trainer ini belum adanya penjelasan secara detail mengenai komponen-
komponen yang digunakan, lalu belum adanya program untuk menjalankan keseluruhan projek
yang ada pada Trainer Arduino Wemos D1. Lalu kemudian dalam platform Blynk masih harus
melakukan pembelian agar dapat menggunakan keseluruhan menu pada Blynk.

Untuk rancangan trainer yang lebih baik kedepannya alangkah lebih baik untuk
menambah jenis sensor yang lain agar praktikum dapat dilakukan lebih kompleks dan tidak
hanya dapat dimonitoring ataupun dikontrol melalui platform Blynk tetapi dikembangkan agar
dapat dikontrol dan dimonitoring melalui sebuah aplikasi.
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